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Abstract 

Economics and health are very closely related. Economic development greatly affects 

public health conditions, and improvements in public health conditions will affect work 

productivity. This article aims to look for economic linkages in health planning. This 

article is a research based on literature review using the library method. The results 

show that between health planning and economics there are similarities and linkages. 

Economic growth and development in a country will greatly affect the health status of its 

population and is closely related to the country's ability to develop health services and 

other activities in the health sector. Therefore, policy in the field of health and its 

implementation is also strongly influenced by macroeconomic considerations.  
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Abstrak 

Ekonomi dan kesehatan memiliki suatu keterkaitan yang sangat erat. Pembangunan 

ekonomi sangat berpengaruh terhadap kondisi kesehatan masyarakat, dan perbaikan pada 

kondisi kesehatan masyarakat akan mempengaruhi produktivitas kerja. Artikel ini 

bertujuan untuk mencari keterkaitan ekonomi dalam perencanaan kesehatan. Artikel ini 

merupakan penelitian berdasarkan literature review dengan menggunakan metode 

pustaka.  Hasil menunjukan antara perencanaan dan ekonomi kesehatan terdapat 

kesamaan dan keterkaitan. Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di sebuah negara 

akan sangat mempengaruhi derajat kesehatan penduduknya dan berkaitan erat pula 

dengan kemampuan negara tersebut untuk mengembangkan pelayanan kesehatan maupun 

kegiatan lain di sektor kesehatan. Oleh karena itu kebijaksanaan di bidang kesehatan dan 

pelaksanaannya juga sangat dipengaruhi oleh pertimbangan ekonomi secara makro. 

Kata Kunci: Ekonomi, Kesehatan 

 

PENDAHULUAN 

Ekonomi dan kesehatan memiliki suatu keterkaitan yang sangat erat. 

Pembangunan ekonomi sangat berpengaruh terhadap kondisi kesehatan 

masyarakat, dan perbaikan pada kondisi kesehatan masyarakat akan 

mempengaruhi produktivitas kerja. Pelayanan kesehatan untuk masyarakat 

merupakan hak asasi manusia yang harus dilaksanakan negara. Pemerintah harus 

mampu memberikan perlakuan yang sama kepada warganya dalam pelayanan 

kesehatan maupun pelayanan publik lainnya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesehatan antara lain, 

tersedianya sarana kesehatan, keadaan lingkungan yang memadai, dan mutu 
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makanan yang di konsumsi. Penanganan faktor tersebut harus dilakukan terarah 

dan terpadu dengan memperhatikan kondisi sosial ekonomi yang berkaitan 

(Rahmi, 2008). Keadaan faktor sosial ekonomi juga berpengaruh dalam 

memanfaatkan fasilitas kesehatan yang tersedia, seperti pendidikan, pekerjaan dan 

tingkat pendapatan yang diperoleh oleh rumah tangga (Yulia, 2009). 

Dengan meningkatnya pengunjung yang menggunakan pelayanan 

kesehatan, berarti masyarakat sudah menyadari bahwa perlunya perhatian 

terhadap kesehatan. Dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan pada dasarnya 

pengambilan keputusan dilakukan oleh rumah tangga. Tingginya pemanfaatan 

pelayanan pemerintah menggambarkan kebutuhan pelayanan dan perbedaan 

dalam perilaku permintaan pelanggan kesehatan. 

Kemisikinan menjadi pengaruh bagi masyarakat dalam mencapai 

pelayanan kesehatan. Keterjangkauan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan 

terkait dengan daya beli ekonomi. Kemiskinan juga menjadi hambatan besar 

dalam pemenuhan kebutuhan terhadap makanan yang sehat sehingga dapat 

melemahkan daya tahan tubuh yang dapat berdampak pada kerentanan untuk 

terserang penyakit tertentu (DinKes, 2008). Orang yang miskin tidak akan mampu 

untuk berobat ke rumah sakit atau pukesmas karena biaya mahal walau mereka 

membutuhkan pertolongan (Rahmi, 2008). Rendahnya pendapatan yang diterima 

membuat seseorang tidak memperhatikan kesehatannya, makanan yang 

dikonsumsi kadang-kadang seadanya sesuai dengan sisa uang yang ada, sehingga 

orang tersebut lebih rentan terserang penyakit. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka penulis tertarik untuk membahas tentang hubungan antara ekonomi 

dalam perencanaan kesehatan.  

 

METODE 

 Artikel ini merupakan penelitian berdasarkan literature review dengan 

menggunakan metode pustaka.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Ilmu Ekonomi  

Ilmu Ekonomi menurut  Samuelson  (1995) Ilmu Ekonomi  adalah  ilmu  

mengenai  pilihan  yang mempelajari  bagaimana  orang  memilih  sumber  daya  

produksi  yang langka/terbatas, untuk memperoduksi berbagai komoditi dan 

mendistribusikannya keanggota masyarakat untuk dikomsumsi. 

 Ilmu  ekonomi  merupakan  ilmu  mengenai  bagaimana  individu  atau  

masyarakat, dengan atau tanpa uang menggunakan sumberdayayang terbatas 

dengan berbagai pilihan penggunaannya, untuk keperluan konsumsi saat ini atau 

dimasa mendatang. Ilmu ini mengkaji semua biaya dan manfaat dari perbaikan 

pola alokasi sumber daya yang ada.  

Definisi ini tidak terbatas hanya pada kegiatan yang berkaitan dengan 

manusia saja, akan tetapi dapat diterapkan pada semua kegiatan yang menghadapi 

keterbatasan atau kelangkaan sumber daya  sehingga pilihan harus  ditentukan. 

Oleh karena  itu sering dijelaskan  bahwa ekonomi adalah  suatu ilmu mengenai  

keterbatasan atau kelangkaan sumber daya dan penentuan pilihannya. Batasan 

tersebut terlihat pada analisis  untuk pengambilan  keputusan  yang  berkaitan  

dengan sumber  daya dan pilihannya. Bidang dari ilmu ekonomi ini disebut 

dengan Positive economics. 
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Positive economics merupakan bidang  yang berkaitan  dengan “Apa yang  

terjadi”, atau  “apa  yang  telah  terjadi”,  dan  “Apa  yang  akan  terjadi”.  Positive  

Ekonomi merupakan ilmu ekonomi yang bersifat deskriptif, mempelajari tentang 

bagaimana komoditas diproduksi, didisitribusi, dikonsumsi dalam keterbatasan 

sumber daya. Disamping  itu  ada  lagi  yang  disebut  dengan Normative  

Economics, yaitu  bidang ilmu  ekonomi  yang  lebih  banyak  membicarakan  

tentang  “apa  yang  seharusnya terjadi”,  bukan  apa  yang  terjadi. Normative  

economics selalu  berkaitan  dengan norma-norma  atau  standar  yang  harus 

diterapkan,biasanyaketidaksesuaianmengenai  hal-hal  normatif  akan sulit  diatasi  

dengan  mempergunakan  observasi empiris.  Normatif  ekonomi  merupakan  

ilmu  ekonomi  yang  bersifat  perspektif, mempelajari  bagaimana  menentukan  

yang  seharusnya.  Misalnya  hal  mengenai adanya pasar bebas bagi jasa 

pelayanan kesehatan merupakan hal yang berkaitan dengan Normative economics, 

bila berhubungan dengan nilai kebebasan konsumen untuk  memilih Sedangkan 

Positive  economics bila  berkaitan  dengan  bagaimana perilaku pasar bebas dan 

bagaimana praktek sehari-hari. 

 

B.  Kesehatan Menurut Undang – Undang Kesehatan 1992 

a. bahwa kesehatan sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum harus 

diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia sebagaimana dimaksud 

dalam Pembukaan UndangUndang Dasar 1945 melalui pembangunan nasional 

yang berkesinambungan berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 

b.bahwa pembangunan kesehatan diarahkan untuk mempertinggi derajat 

kesehatan, yang besar artinya bagi pengembangan dan pembinaan sumber daya 

manusia Indonesia dan sebagai modal bagi pelaksanaan pembangunan nasional 

yang pada hakikatnya adalah pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan 

pembangunan seluruh masyarakat Indonesia 

c. bahwa dengan memperhatikan peranan kesehatan di atas, diperlukan 

upaya yang lebih memadai bagi peningkatan derajat kesehatan dan pembinaan 

penyelenggaraan upaya kesehatan secara menyeluruh dan terpadu 

d. bahwa dalam rangka peningkatan derajat kesehatan masyarakat 

sebagaimana dimaksud butir b dan butir c, beberapa undang- undang di bidang 

kesehatan dipandang sudah tidak sesuai lagi dengan kebutuhan dan tuntutan 

pembangunan kesehatan; 

e. bahwa sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, perlu ditetapkan 

Undang-undang tentang Kesehatan. 

 

C. Ekonomi Kesehatan  

Menurut  Mills  dan  Gillson  (1999)  mendefinisikan  ekonomi  kesehatan  

sebagai penerapan teori, konsep dan teknik ilmu ekonomi dalam sektor kesehatan. 

Ekonomi kesehatan berhubungan dengan hal-hal sebagai berikut :  

1. Alokasi sumber daya diantara berbagai upaya kesehtan.  

2.  Jumlah sumber daya yang dipergunakan dalam pelayanan kesehatan.  

3.  Pengorganisasian dan pembiayaan dari berbagai pelayanan kesehatan.  

4. Efisiensi pengalokasian dan penggunaan berbagai sumber daya.  

5. Dampak  upaya  pencegahan  ,  pengobatan  dan  pemulihan  kesehatan  

pada individu dan masyarakat. 

Menurut Kharman (1964) menjelaskan bahwa ekonomi kesehatan itu 
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merupakan aplikasi ekonomi dalam bidang kesehatan. Secara umum ekonomi 

kesehatan akan berkonsentrasi  pada  industri  kesehatan.  Ada  4  bidang  yang  

tercakup  dalam ekonomi kesehatan yaitu :  

1. Peraturan (regulation)  

2. Perencanaan (planning)  

3. Pemeliharaan kesehatan (the health maintenance) atau organisasi  

4. Analisis Cost dan benefict  

Pembahasan  dalam  ilmu ekonomi  kesehatan mencakup  costumer  

(dalam  hal ini pasien/pengguna  pelayanan  kesehtan)  provider (yang  merupkan  

profesional investor, yang terdiri dari publik maupun private), pemerintah 

(government). Ilmu ekonomi kesehatan berperan dalam rasionalisasi pemilihan 

dan pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan pelayanan kesehatan terutama 

yang menyangkut penggunaan  sumber  daya  yang  terbatas.  Dengan  

diterapkannya  ilmu  ekonomi dalam bidang kesehtan, maka kegiatan yang akan di 

laksanakan harus memenuhi kriteria efisiensi  atau apakah kegitan  tersebut 

bersifat Cost  Efective. Ada kalanya menerapkan  ilmu ekonomi  harus memenuhi  

kriteria interest-eficient,  sedangkan pada kesehatan adalah interest-individu. 

PPEKI (1989), menyatakan bahwa ilmu ekonomi kesehatan adalah penerapan 

ilmu ekonomi dalam upaya kesehatan dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesehatan untuk mencapai derajat kesehatan yang optimis. Perubahan mendasar 

terjadi pada sektor  kesehatan,  ketikan  sektor  kesehatan  menghadapi  kenyataan  

bahwa sumberdaya  yang  tersedia  (khususnya  dana)  semakin  hari  semakin  

jauh  dari mencukupi. Keterbatasan  tersebut mendorong  masuknya disiplin  ilmu 

kesehatan dalam perencanaan, managemen dan evaluasi sektoe kesehatan. 

Terdapat  banyak  definisi  ekonomi  kesehatan.  Salah  satunya  mendefinsikan 

ekonomi kesehatan sebagai ilmu yang mempelajari suplai dan demand sumber 

daya pelayanan  kesehatan  dan  dampak  sumber  daya  pelayanan  kesehatan  

terhadap populasi.  Tentu  saja  definisi hanya  merepresentasikan  sebagian kecil  

topik yang dipelajari dalam  ekonomi kesehatan. Ekonomi  kesehatan perlu 

dipelajari,  karena terdapat  hubungan  antara  kesehatan  dan  ekonomi.  

Kesehatan  mempengaruhi kondisi  ekonomi,  dan  sebaliknya  ekonomi  

mempengaruhi  kesehatan. 

 

D. Peran Ekonomi Kesehatan Dalam Perencanaan Kesehatan 

Perencanaan kesehatan pada dasarnya berhubungan erat dengan pemilihan, 

yaitu memilih satu cara atau memilih beberapa cara diantara pilihan untuk 

mencapai tujuan di masa yang akan datang. Di lain pihak, ekonomi kesehatan juga 

berkaitan dengan pemilihan sehingga antara perencanaan dan ekonomi kesehatan 

terdapat kesamaan dan keterkaitan. Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di 

sebuah negara akan sangat mempengaruhi derajat kesehatan penduduknya dan 

berkaitan erat pula dengan kemampuan negara tersebut untuk mengembangkan 

pelayanan kesehatan maupun kegiatan lain di sektor kesehatan. Oleh karena itu 

kebijaksanaan di bidang kesehatan dan pelaksanaannya juga sangat dipengaruhi 

oleh pertimbangan ekonomi secara makro. Menurut Schultz 1960 dan Denison 

1962 berpendapat bahwa kesehatan dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

melalui beberapa cara :  

a. Perbaikan kesehatan seseorang akan menyebabkan pertambahan dalam  

partisipasi tenaga kerja. 
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b. Perbaikan kesehatan dapat pula membawa perbaikan dalam tingkat 

pendidikan yang kemudian menyumbang terhadap pertumbuhan ekonomi ataupun 

perbaikan kesehatan menyebabkan bertambahnya penduduk yang akan membawa 

tingkat partisipasi angkatan kerja. 

Program-program kesehatan hendaknya dipandang sebagai suatu strategi 

menyeluruh untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi dari suatu 

penduduk. Strategi tersebut membutuhkan pilihan program-program yang dapat 

meningkatkan derajat kesehatan efisien. Misalnya, pengembangan jaringan 

pelayanan kesehatan, pembangunan infrastruktur air bersih, peningkatan gizi 

masyarakat, imunisasi dan sebagainya. Dalam hal ini dibutuhkan kajian terhadap 

strategi dan skala prioritas yang perlu ditetapkan sebagai kebijaksanaan dalam 

beberapa bentuk pelayanan yang ada. Bagi negara miskin atau sedang 

berkembang, untuk menentukan prioritas tersebut adalah tidak mudah dan sulit. 

Oleh karena itu segala usaha untuk memperluas pilihan dalam hal meningkatkan 

pelayanan kesehatan dan penyuluhan kesehatan akan dipandang sebagai sesuatu 

yang bermanfaat. 

  

KESIMPULAN  

1. Misalnya hal mengenai adanya pasar bebas bagi jasa pelayanan 

kesehatan merupakan hal yang berkaitan dengan Normative economics, bila 

berhubungan dengan nilai kebebasan konsumen untuk memilih Sedangkan 

Positive economics bila berkaitan dengan bagaimana perilaku pasar bebas dan 

bagaimana praktek sehari-hari. Menurut UU kesehatan tahun 2009 Kesehatan 

adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial yang 

memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. 

Menurut Mills dan Gillson mendefinisikan ekonomi kesehatan sebagai penerapan 

teori, konsep dan teknik ilmu ekonomi dalam sektor kesehatan. Alokasi sumber 

daya diantara berbagai upaya kesehatan 

2. Jumlah sumber daya yang dipergunakan dalam pelayanan 

kesehatan. 

3. Pengorganisasian dan pembiayaan dari berbagai pelayanan 

kesehatan 

4. Dampak upaya pencegahan, pengobatan dan pemulihan kesehatan 

pada individu dan masyarakat Ilmu ekonomi kesehatan merupakan ilmu-ilmu 

sosial yang berarti tidak bebas nilai, dan merupakan salah satu cabang dari ilmu 

ekonomi seperti halnya cabang lainnya seperti ilmu ekonomi lingkungan, welfares 

economics dan sebagainya. Jumlah sumber daya yang dipergunakan dalam 

pelayanan kesehatan. 

Pengorganisasian dan pembiayaan dari berbagai pelayanan kesehatan. 

Dampak upaya pencegahan , pengobatan dan pemulihan kesehatan pada individu 

dan masyarakat. Menurut Kharman menjelaskan bahwa ekonomi kesehatan itu 

merupakan aplikasi ekonomi dalam bidang kesehatan. Secara umum ekonomi 

kesehatan akan berkonsentrasi pada industri kesehatan. 

Ilmu ekonomi kesehatan berperan dalam rasionalisasi pemilihan dan 

pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan pelayanan kesehatan terutama yang 

menyangkut penggunaan sumber daya yang terbatas. Ada kalanya menerapkan 

ilmu ekonomi harus memenuhi kriteria interest-eficient, sedangkan pada 

kesehatan adalah interest-individu. Ilmu ekonomi kesehatan adalah penerapan 
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ilmu ekonomi dalam upaya kesehatan dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesehatan untuk mencapai derajat kesehatan yang optimis. 
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